
Analisis Karakteristik Satuan Pendidikan

1. Analisis karakteristik Orang tua/ wali murid SMP Plus Al Kohar

Berdasarkan data survey pekerjaan orang tua/wali murid di SMP Plus Al Kohar

yang masuk sekitar 65%, dapat terlihat jelas bahwa buruh tani mendominasi pekerjaan

orang tua/wali murid di susul oleh wiraswasta, kemudian buruh pabrik, sebagian kecil

sisanya adalah petani, karyawan honorer, dan PNS. Hal tersebut menunjukan bahwa

sebagian besar orang tua/wali murid di SMP Plus Al Kohar merupakan kalangan

ekonomi menengah ke bawah. Tentu, tantangan untuk menciptakan Pendidikan

berkualitas menjadi sangat besar karena dukungan orang tua relative kurang. Orang

tua/wali murid cenderung merasa terbebani tatkala sekolah membuat program

kolaborasi, baik dalam penataan sarpras ataupun program yang sifatnya soft skill untuk

pengembangan kompetensi siswa. Sejauh ini kami belum bisa mengoptimalkan dana

komite untuk mendukung pengembangan Pendidikan kami, sehingga sekolah harus

membuat program pembenahan yang dapat menciptakan dampak besar namun dengan

biaya murah.



Dari data diatas, orang tua/wali murid secara umum secara umum atau sekitar

38.9% mendorong anaknya untuk masuk sekolah ke SMP Plus Al Kohar, meski

demikian pilihan/kemauan anak memiliki peran dominan untuk daftar ke Al Kohar

sekitar 51.3%. Dengan demikian kami menilai bahwa daya tarik bagi siswa dan

kepuasan orang tua terhadap kehadiran Al Kohar tentu harus menjadi hal yang sangat

penting agar penyelenggaraan Pendidikan di Al Kohar lewat kemitraan dengan orang

tua/wali murid berjalan baik.



Berdasarkan data survey orang tua terkait daya Tarik mereka menyekolahkan

anak ke SMP Plus Al Kohar menunjukan bahwa mayoritas atau sekitar 74.1% percaya

SMP Plus Al Kohar memiliki muatan plus yang bisa menjadi keunggulan untuk

mendidik dan mengarahkan peserta didik agar mampu memiliki kelebihan dibanding

lulusan sekolah umum lainnya, apalagi kalu ditopang oleh saran prasrana yang lebih

representatif. Tentu ini menjadi tantangan tersendiri untuk menyiapkan pengelolaan

muatan plus dengan lebih terstruktur dan professional serta yang lebih penting

pengorganisasian dalam KOSP harus dituangkan dengan baik. Di lain pihak, kehadiran

ekstrakurikuler sebagai jembatan pengembangan bakat dan minat juga ke depan harus

benar-benar menjadi menjadi nilai tambah untuk mempromosikan sekolah, sehingga

kehadiran ekskul-ekskul baru pun harus ditopang oleh perencanaan anggaran dan

kemitraan yang baik



Berdasarkan data tersebut, dapat kami nalisis bahwa SMP Plus Al Kohar

menjadi pilihan kedua karena di sekolah pilihan pertama tidak di terima, namun

proposrsinya sangat sedikit disbanding orang tua yang menganggap bahwa SMP Plus

AL Kohar merupakan pilihan pertama dan utama. Tentunya ini menjadi kepercayaan

yang luar biasa, harus terus dipertahankan dan tumbuh. Meskipun segmen pasar/row

input siswa masih kebanyakan warga daerah sekitar yang notabene bertumpu kepada 2

SDN terdekat Sukabakti 1 dan 2. Tapi, tidak menutup kemungkinan dengan tumbuhnya

sekolah di berbagai lini, berpotensi dapat memperluas sasaran siswa baru. Program

sekolah ke depan tidak hanya bertahan dengan capaian yang sudah ada saaat ini, tapi

harus mulai meningkatkan target agar mampu bersaing dengan sekolah lain yang sudah

matang



Merujuk pada data tersebut diatas, penting untuk sekolah menjaga kemitraan

berkelanjutan dengan orang tua/wali, terutama dalam mendukung anaknya mampu berprestasi

baik akademik ataupun non- akademik. 84.7% orang tua mendukung anaknya agar berperan

aktif dalam mengembangkan bakat dan minatnya. Semoga dukungan orang tua/wali ini benar-

benar terwujud agar upaya sekolah dalam mendorong siswa untuk berprestasi menjadi lebih

mudah. Karena sejauh ini sekolah mengalami kendala untuk memberdayakan orang tua/wali

dalam menopang pembiayaan program mengingat kemampuan ekonomi yang relative lemah.



Berdasarkan diagram diatas, mayoritas orang tua/wali murid sekitar 84.8% percaya bahwa

guru yang perhatian kepada putra putrinya dan disisplin menjadi guru yang diidamkan

dibanding guru yang sekedar ,memberi PR atau menguasai materi pelajaran saja. Hal tersebut

menjadi pemacu agar para guru di SMP Plus Al Kohar menjadikan proses pendidikan dan

pengajaran sebagai sebuah panggilan jiwa serta pengbdian yang bernilai luhur. Di samping itu,

guru juga harus terus mengembangkan kompetensi dirinya agar tetap menjadi tauladan yang

baik untuk anaknya. Dengan demikian kepekaaan guru sebagai orang tua kedua di sekolah

harus benar-benar tertanam dalam hati.


